BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dengan setelah adanya tahap uji coba untuk pembuatan garam yang di lakukan di
Kampung Padang utara,Nagari Air Bangis,kec.Sungai Beremas,Kab,Pasaman Barat
proses yang di lalui tentang cara mengolah air laut menjadi garam baik dan benar sehinga
sebagai peluang usaha bagi masyarakat yang ada di nagari Air Bangis,kusus nya di
Nagari Air Bangis itu sendiri adalah nelayan,sehingga untuk melakukan usaha ikan asin
dan melaut membutuhkan stok garam yang banyak supaya menjadi hasil yang maksimal.
Dengan demikian, dapat menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan dan keberlanjutan
sumber daya alam, Dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan para pemangku kepentingan, akan menjadi kunci keberhasilan dalam

melaksanakan proyek ini.

1.2 Saran

Untuk masyarakat yang mau mencoba turun langsung dalam produksi pembuatan
garam dengan metode pengolahan baik dan benar,sebelum memulai rancangan tersebut
lebih baik memahami sejauh munkin tentang pembuatan garam baik dan benar ,pada
kenyataan nya pembuatan garam hanya sekedar air laut yang di jemur,tetapi dengan
adanya uji coba di beberapa daerah yang ada di Indonesia ini proses pembuatan garam
sangatlah beragam dan setiap daerah mempunyai kualitas air lut yang berbeda-beda,jadi
pelajari beberapa metode, peragakan sesuaikan mana yang cocok untuk lokasi yang akan

kita jalan kan proyek.
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